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EFFECTIVENESS OF AROMATHERAPY CANDLES WITH 

CITRONELLA OIL EXTRACT (Cymbopogon nardus) AS ANTI-

MOSQUITES 

 

ABSTRACT 

 

Mosquitoes act as disease vectors. An environmentally friendly measure that can 

be taken is to make aromatherapy candles using plants that repel mosquitoes, such 

as lemongrass (Cymbopogon nardus), which contains essential oils. The type of 

research is a post-test only control group design. The study involved one control 

group and one experimental treatment group with the addition of lemongrass 

essential oil to candles at concentrations of 5%, 15%, and 25%. The mortality rate 

in the control group was 6%, 17% at a 5% concentration, 28% at a 15% 

concentration, and 48% at a 25% concentration. The highest percentage of 

effectiveness of aromatherapy candles with lemongrass essential oil (Cymbopogon 

nardus) reached 44% at a concentration of 25%. The number of dead mosquitoes in 

the control group was 6, 17 at 5%, 28 at 15%, and 48 at 25% across all replicates. 

This study can explore variations in active ingredients and concentrations used as 

natural insecticides and test their effectiveness against different mosquito species. 

Keywords: mosquitoes, aromatherapy candles, concentration, lemongrass 
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EKTIVITAS LILIN AROMATERAPI DENGAN EKSTRAK MINYAK 

ATSIRI SEREH WANGI (Cymbopogon nardus) SEBAGAI ANTI NYAMUK 

 

ABSTRAK 

 

Nyamuk berperan sebagai vektor penyakit. Upaya yang dapat dilakukan dan 

bersifat ramah lingkungan yaitu dengan pembuatan lilin aromaterapi dengan 

tanaman yang mempunyai daya tolak nyamuk seperti tanaman sereh wangi 

(Cymbopogon nardus) yang mengandung minyak atsiri. Jenis penelitian adalah 

Post Test Only Kontrol Grup Design. Penelitian melibatkan satu kelompok 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan eksperimental dengan penambahan 

minyak atsiri sereh wangi pada lilin dengan konsentrasi 5%, 15%, dan 25%. 

Persentase kematian kelompok kontrol sebayak 6%, konsentrasi 5% sebanyak 17%, 

konsentrasi 15% sebanyak 28%, dan konsentrasi 25% sebanyak 48%. Perhitungan 

persentase efektivitas lilin aromaterapi dengan minyak atsiri sereh wangi 

(Cymbopogon nardus) yang paling tinggi mencapai 44% pada konsentrasi minyak 

atsiri 25%. Jumlah nyamuk yang mati pada kelompok kontrol sebanyak 6 ekor , 5% 

sebanyak 17 ekor, 15% sebanyak 28 ekor, dan 25% sebanyak 48 ekor pada semua 

replikasi. Dan dapat mengembangkan variasi jenis bahan aktif dan konsentrasi yang 

digunakan sebagai insektisida alami, serta dapat menguji efektivitasnya kepada 

jenis nyamuk yang berbeda.  

 

Kata kunci: nyamuk, lilin aromaterapi, konsentrasi, sereh wangi. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

EFEKTIVITAS LILIN AROMATERAPI DENGAN EKSTRAK MINYAK 

ATSIRI SEREH WANGI (Cymbopogon nardus) SEBAGAI ANTI NYAMUK 

 

 

Oleh: Ida Ayu Putri Genta Widyasari (NIM. P07133221015) 

 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki kondisi geografis dengan curah 

hujan tinggi dan sesuai untuk tempat hidup berbagai macam nyamuk yang berperan 

sebagai vektor penyakit. Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan adanya 

genangan air dimanapun dan berpotensi sebagai tempat perindukan nyamuk. 

Nyamuk berperan sebagai vektor penyakit, dimana nyamuk akan menularkan 

penyakit pada saat menggigit dan menghisap darah. Nyamuk sebagai vektor 

penyakit misalnya Aedes aegypti menularkan penyakit demam berdarah yang 

disebabkan oleh virus dengue. Upaya yang dilakukan oleh masyarakat biasanya 

menggunakan anti nyamuk yang beragam macamnya seperti obat semprot, bakar, 

elektrik, maupun lotion dimana pada beberapa bahan terdapat senyawa kimia yang 

berbahaya untuk tubuh manusia seperti propoxur, tranflutin, bioaletrin, dikiorvos 

dan beberapa zat berbahaya lainnya Upaya lain yang dapat dilakukan dan bersifat 

lebih ramah lingkungan yaitu dengan pembuatan lilin aromaterapi. Penggunaan 

lilin aromaterapi dapat digunakan sebagai alternatif pengusir nyamuk karena selain 

menggunakan bahan ramah lingkungan yang minim efek samping. Sereh 

mengandung senyawa citronellal, citronellol dan geraniol yang berfungsi sebagai 

anti nyamuk atau repellent. Tanaman sereh dapat dimanfaatkan sebagai anti 

repellent yang dapat bersaing dengan anti nyamuk yang berbahan aktif sintesis, 

dengan cara penambahan zat aktif yang bersifat fiksatif untuk menahan aromanya 

agar efektivitasnya dapat bertahan lebih lama. Penggunaan lilin paraffin wax secara 

terus menerus menghasilkan polutan yang berdampak buruk bagi kesehatan dan 

lingkungan. Alternatif lain dari penggunaan paraffin menjadi base dari lilin adalah 

soy wax yang merupakan bahan ramah lingkungan karena menghasilkan polutan 

yang lebih sedikit.  

 Penelitian ini bertujuan secara umum untuk mengetahui efektivitas lilin 

aromaterapi berbahan sereh wangi sebagai pengusir nyamuk. Secara khusus, 

penelitian ini ingin mengetahui jumlah nyamuk yang mati pada kelompok kontrol 



 

ix 

 

dan pada kelompok perlakuan dengan konsentrasi 5%, 15%, dan 25%, serta 

membandingkan perbedaan efektivitas dari masing-masing perlakuan tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah true experiment dengan desain post-test only kontrol 

group. Penelitian dilakukan di Laboratorium Fisika Jurusan Kesehatan Lingkungan, 

Poltekkes Kemenkes Denpasar. Populasi penelitian adalah nyamuk Aedes aegypti, 

sedangkan sampelnya adalah nyamuk yang mati atau melemah akibat paparan lilin 

aromaterapi dengan variasi konsentrasi minyak atsiri sereh wangi. Terdapat empat 

kelompok perlakuan yaitu kontrol, 5%, 15%, dan 25%, masing-masing dengan 

enam kali replikasi. Data dikumpulkan melalui observasi dan dihitung jumlah 

nyamuk yang mati selama periode pengamatan, kemudian dianalisis menggunakan 

uji statistik Shapiro-Wilk, uji homogenitas, One Way Anova, dan uji lanjut Post 

Hoc. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah nyamuk yang mati meningkat 

seiring dengan peningkatan konsentrasi minyak atsiri dalam lilin. Pada kelompok 

kontrol, kematian nyamuk hanya sebesar 6%. Pada konsentrasi 5%, kematian 

mencapai 17%, konsentrasi 15% sebesar 28%, dan pada konsentrasi 25% sebesar 

48%. Uji One Way Anova menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara 

statistik antar kelompok perlakuan (nilai sig. < 0,05). Hasil uji Post Hoc juga 

memperlihatkan bahwa perbedaan tersebut signifikan pada setiap kombinasi 

perlakuan. Efektivitas tertinggi tercapai pada konsentrasi 25%, meskipun 

efektivitasnya masih berada di bawah angka ambang batas efektivitas optimal, yaitu 

50%, dengan nilai efektivitas sebesar 44%. 

 Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa lilin aromaterapi dengan ekstrak 

minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus) efektif dalam membunuh nyamuk 

Aedes aegypti, terutama pada konsentrasi 25%. Terdapat hubungan positif antara 

peningkatan konsentrasi minyak atsiri dengan jumlah nyamuk yang mati. Namun, 

efektivitasnya belum mencapai 100%, sehingga penggunaan sebagai satu-satunya 

metode pengendalian nyamuk masih perlu dikombinasikan dengan metode lain. 
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 Saran dari penelitian ini adalah agar masyarakat dapat memanfaatkan bahan 

alami seperti sereh wangi sebagai pengusir nyamuk melalui media lilin aromaterapi 

yang lebih aman dan ramah lingkungan. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk 

menguji kombinasi bahan aktif lain atau menggunakan zat fiksatif agar aroma sereh 

wangi dapat bertahan lebih lama dan meningkatkan efektivitasnya dalam jangka 

waktu yang lebih panjang. Selain itu, pengujian pada kondisi lingkungan yang 

berbeda juga perlu dilakukan untuk melihat efektivitas lilin ini secara lebih luas. 

 

Daftar bacaan: 19 Bacaan (2017 s/d 2023) 
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